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RINGKASAN

Era ekonomi kreatif saat ini menuntut generasi muda untuk memiliki
kemampuan berinovasi, berpikir kritis, dan mandiri dalam menciptakan peluang
usaha. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan kelompok yang
potensial untuk diperkenalkan dan dilatih dalam kewirausahaan sejak dini,
mengingat pendidikan SMK memang dirancang untuk membekali keterampilan
praktis yang relevan dengan dunia kerja dan usaha mandiri. Namun, masih banyak
siswa SMK yang beranggapan bahwa berwirausaha hanya dapat dilakukan dengan
modal besar. Pola pikir ini menyebabkan minat berwirausaha kurang berkembang
secara optimal, padahal melalui penguatan kreativitas dan inovasi, siswa dapat
memanfaatkan potensi di lingkungan sekitar mereka, termasuk limbah yang kerap
dianggap tidak bernilai. Di sisi lain, masalah lingkungan terkait limbah tekstil
semakin meningkat. Industri garmen, konveksi, hingga rumah tangga menghasilkan
sisa kain perca dalam jumlah besar. Jika tidak dimanfaatkan, limbah ini berpotensi
menambah pencemaran lingkungan. Padahal, kain perca dapat diolah menjadi
produk bernilai tambah, seperti tas, dompet, aksesoris, maupun kerajinan tangan
lain yang diminati pasar. Pemanfaatan limbah ini sejalan dengan tren keberlanjutan
(sustainability) dan ekonomi sirkular (circular economy) yang menekankan
pentingnya pengelolaan limbah untuk menghasilkan produk ramah lingkungan.
Melalui kegiatan ini, siswa SMK diperkenalkan pada praktik nyata kewirausahaan
berbasis lingkungan dengan mengolah kain perca menjadi produk kreatif dan
bernilai ekonomis. Tujuannya bukan hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi, kreativitas, serta kepedulian
lingkungan. Luaran kegiatan ini mencakup produk bernilai ekonomis, laporan akhir
PPM, publikasi artikel ilmiah di jurnal PPM terakreditasi nasional, publikasi dalam
bentuk video kegiatan di media sosial, serta sertifikat Hak Kekayaan Intelektual
(HKI). Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu melahirkan generasi
muda yang berdaya saing, inovatif, serta berkontribusi pada solusi lingkungan yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Eco-Creativepreneurship; Mindset Wirausaha; Remaja; Ramah
Lingkungan; Sustainability.
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Creativepreneurship Training: Strategi Menumbuhkan Entrepreneur Muda Ramah

Lingkungan di Era Ekonomi Kreatif” dapat terselenggara dengan baik, lancar, dan

sukses.

Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi nyata dalam menumbuhkan
semangat kewirausahaan generasi muda melalui pendekatan kreatif dan aplikatif,
serta menjadi bagian dari komitmen kami dalam mendukung pembangunan
ekonomi berkelanjutan.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc., selaku Rektor Universitas Budi Luhur,
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3. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaku Direktur Riset dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Budi Luhur,

4. Tbu Heni Hermawati, S.E., M.Ak., selaku Kepala Sekolah SMK Bina Putra
Mandiri, Parung Panjang, atas kerjasama dan fasilitasi yang sangat baik dalam
pelaksanaan kegiatan.

5. Siswa-siswi SMKS Bina Putra Mandiri yang telah berperan aktif dalam
pelaksanaan kegiatan PKM ini.

Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai

pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta menjadi referensi yang bermanfaat

bagi pengembangan program pengabdian masyarakat di masa mendatang.

Tim Pelaksana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi
Perkembangan ekonomi kreatif yang sangat pesat belakangan ini telah

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia.
Sektor ini dipandang sebagai salah satu pilar pembangunan nasional karena
mengedepankan kreativitas, inovasi, nilai budaya, serta pemanfaatan ide sebagai
sumber daya utama dalam menciptakan nilai tambah ekonomi (1). Lebih jauh,
industri kreatif tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial,
tetapi juga menekankan pentingnya keberlanjutan lingkungan sebagai bagian dari
prinsip pembangunan berkelanjutan.

Seiring meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan, orientasi
dunia usaha pun mulai bergeser menuju praktik yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan (2). Dalam konteks ini, pengembangan ekonomi kreatif perlu diarahkan
tidak hanya pada penciptaan nilai ekonomi, tetapi juga pada upaya pelestarian
lingkungan melalui inovasi yang bertanggung jawab secara sosial dan ekologis.
Oleh karena itu, konsep Eco-creativepreneurship yang merupakan gabungan dari
konsep eco-preneurship (kewirausahaan lingkungan) dan creativepreneurship
(kewirausahaan kreatif) sangat tepat diterapkan sebagai pendekatan strategis untuk
menumbuhkan minat dan kesadaran kewirausahaan yang berwawasan lingkungan.

Salah satu isu lingkungan yang krusial adalah meningkatnya limbah tekstil,
khususnya limbah kain perca, yang berasal dari aktivitas industri garmen, konveksi,
maupun usaha rumah tangga. Limbah tekstil termasuk dalam kategori limbah padat
yang sulit terurai sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran udara, tanah, dan
air apabila tidak dikelola dengan baik (3). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa
limbah kain perca kerap dipersepsikan sebagai bahan tidak berguna, sehingga
seringkali hanya dibuang atau dibakar yang berdampak pada pencemaran
lingkungan. Hal ini semakin kompleks di wilayah padat penduduk, termasuk
Parung Panjang.

Wilayah Parung Panjang sendiri memiliki karakteristik sosial-ekonomi

masyarakat yang sebagian besar bergerak di sektor informal dan usaha kecil, serta



berdekatan dengan sentra konveksi dan rumah tangga yang menghasilkan sisa kain
perca dalam jumlah besar. Padahal, kain perca sebenarnya memiliki potensi
ekonomi apabila diolah menjadi produk kreatif bernilai jual, seperti tas, dompet,
aksesoris, maupun dekorasi rumah tangga sederhana. Hal ini sejalan dengan konsep
green entrepreneurship yang menekankan pada penciptaan nilai ekonomi berbasis
inovasi ramah lingkungan (4). Dengan demikian, terdapat peluang besar untuk
mengintegrasikan isu pengelolaan limbah tekstil dengan pemberdayaan generasi
muda, khususnya siswa SMK, melalui pelatihan eco-creativepreneurship yang
mampu menumbuhkan jiwa wirausaha sekaligus menanamkan kesadaran
lingkungan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, banyak siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui kegiatan
produktif yang tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis, tetapi juga
menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Namun, sebagian besar siswa masih
berorientasi pada pendidikan formal semata, sementara pemahaman mengenai
peluang berwirausaha secara mandiri masih terbatas.

Profil mitra dalam kegiatan ini adalah siswa SMK Bina Putra Mandiri, Bogor.
Secara sosiologis, siswa SMK berada pada fase perkembangan remaja akhir hingga
awal dewasa muda. Mereka memiliki kapasitas untuk belajar keterampilan terapan,
beradaptasi dengan dunia kerja, serta mengeksplorasi peluang usaha. Pada tahap
ini, siswa SMK sangat potensial diberikan pembekalan keterampilan hidup (life
skills), terutama yang berhubungan dengan kewirausahaan dan inovasi berbasis
lingkungan. Lebih jauh, siswa SMK memiliki posisi strategis sebagai calon tenaga
kerja maupun wirausahawan muda yang dapat menjadi agen perubahan (agent of
change) di masyarakat. Ketika mereka mampu memanfaatkan limbah kain perca
menjadi produk bernilai ekonomi, mereka tidak hanya memperoleh keterampilan
praktis, tetapi juga mampu menginspirasi lingkungan sekitarnya untuk lebih kreatif,
produktif, dan peduli terhadap isu keberlanjutan.

Dengan kondisi tersebut, kegiatan Eco-Creativepreneurship Training dinilai
tepat untuk menjawab kebutuhan Siswa SMK Budi Luhur. Program ini tidak hanya
memberikan bekal keterampilan teknis dalam mengolah kain perca menjadi

aksesoris bernilai jual, tetapi juga membentuk pola pikir kewirausahaan yang



berorientasi pada kreativitas, kemandirian, serta tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Harapannya, kegiatan ini dapat menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan, baik bagi pengembangan diri remaja maupun bagi lingkungan sosial
tempat mereka tumbuh. Kerja sama lintas sektor menjadi elemen penting agar
upaya menumbuhkan minat berwirausaha sejak dini dapat berjalan secara optimal
dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat di masa depan. Konsep Triple
Helix — yang menekankan sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan
industri — berperan strategis dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang
inovatif, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh para
dosen lintas fakultas Universitas Budi Luhur merupakan wujud nyata komitmen
perguruan tinggi dalam membentuk generasi muda yang mandiri, kreatif, dan siap
berkontribusi bagi pembangunan bangsa. Program ini tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan peserta didik agar mampu
mengimplementasikan nilai-nilai kewirausahaan dan kepedulian lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan PKM ini akan dilaksanakan di SMK Bina Putra Mandiri, sebuah
sekolah swasta yang berlokasi di Parung Panjang, Bogor. Sekolah ini dipilih karena
memiliki lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan
vokasional dan non-akademik yang relevan dengan semangat kewirausahaan
kreatif. Selain itu, lokasi sekolah yang berada di sekitar kawasan industri kecil dan
konveksi memberikan nilai tambah bagi pelaksanaan program, karena siswa dapat
mengamati secara langsung potensi pemanfaatan limbah kain perca di lingkungan
sekitar mereka. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan menjadi sarana
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan teori, praktik, dan nilai

keberlanjutan lingkungan dalam satu kesatuan proses pembelajaran yang bermakna.

1.2 Profil Mitra
SMKS Bina Putra Mandiri adalah sebuah institusi pendidikan kejuruan

unggulan yang berlokasi strategis di menempati lokasi yang sangat strategis yaitu
di Bina Putra Mandiri No 1 Parung Panjang, Kec. Parungpanjang, Kab Bogor
dengan akreditasi A. SMKS Bina Putra Mandiri bertujuan untuk membentuk



generasi muda yang siap bersaing di era digital melalui berbagai kompetensi
keahlian yang relevan dengan kebutuhan industri. SMK Bina Putera Mandiri
menawarkan berbagai program kepada siswa agar dapat mendalami dunia Teknik
Komputer dan Jaringan untuk menguasai infrastruktur digital, mengeksplorasi
kreativitas tanpa batas di jurusan Multimedia, atau menjadi arsitek masa depan
teknologi melalui Rekayasa Perangkat Lunak. Sekolah ini berkomitmen untuk
menyediakan lingkungan belajar yang dinamis, didukung oleh fasilitas memadai
dan pengajar profesional, demi mencetak lulusan yang tidak hanya terampil, tetapi
juga inovatif dan siap kerja.

a. Visi dan Misi

SMKS Bina Putra Mandiri memiliki visi sebai berikut:

1. Dengan bekal keimanan & ketagwaan mempercepat kemampuan wilayah
dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas,memiliki daya
nalar tinggi, kreatif, produktif & inovatif.

2. mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan segala
perkembangan keilmuan di era revolusi teknologi informasi & komunikasi.

Untuk mencapai visi tersebut, SMKS Bina Putra Mandiri menjalankan beberapa

misi, yaitu mengantarkan peserta didik:

1. Memiliki aktifitas yang kreatif, aktif, produktif & inovatif

2. Melaksanakan pembelajaran, pelatihan & bimbingan secara efektif.

3. Menghasilkan tenaga kerja professional bidang teknologi untuk memenuhi
tuntutan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).

4. Membekali peserta didik dengan kemampuan untuk dapat mengembangkan diri.

5. Mengembangkan pendidikan berbasis kompetensi yang berorientasi pada dunia
kerja dan mandiri.

Dengan visi dan misi tersebut, SMK terus berupaya mewujudkan dedikasi

dan prestasi dengan mengusung logo sebagai berikut:



Gambar 1. 1 Logo SMKS Bina Putra Mandiri, Parung

b. Lokasi
SMKS Bina Putra Mandiri berlokasi tepatnya di J1. Bina Putra Mandiri No. 1,
Parung Panjang, Kec. Parungpanjang, Kab. Bogor. Adapun peta lokasi SMKS Bina

Putra Mandiri ditampilkan dalam Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. 2. Peta Lokasi SMKS Bina Putra Mandiri

c. Sarana dan Fasilitas Sekolah

SMKS Bina Putra Mandiri dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan sarana
pembelajaran terkini, yang sangat maksimal dalam mendukung perkembangan dan
kemajuan belajar siswa, seperti Lab. Kompetensi Keahlian, Laboratorium TIK,

Business Center, Perpustakaan, Musholla. Didukung pula dengan suasana belajar



yang nyaman, menyenangkan, ramah, dan interaktif serta didampingi oleh guru-
guru yang sangat berkompeten dalam bidangnya.

Dalam Memberikan pelayanan dan Kegiatan Akademik SMK Bina Putera Mandiri
dilengkapi dengan berbagai sarana dan fasilitas sebagai berikut :

1. Fasilitas penunjang Akademik :

a) Fasilitas Sekolah seperti : Ruang kelas Ber AC dan Berinternet,
Laboratoroum IPA, Radio Sekolah, Laboratorium Fisika, Laboratorium
Komputer, Kapel, Ruang Audio Visual dan lain — lain

b) Layanan Pendidikan mulai dari jenjang pendidikan TK - SMA

¢) Ekstrakurikuler, dilengkapi dengan fasilitas ekstrakurikuler yang mendukung
mengembangkan minat dan bakat siswa seperti, basket, renang, band, bulu
tangkis, wushu, futsal, voli dan lain — lain

d. Mitra Kerjasama, antara lain dengan beberapa kementerian ( Depkominfo,

Kehutanan, Kemendikbud, Kementerian perhubungan, perdagangan, dll) serta

beberapa Universitas dan juga beberapa perusahaan nasional.

Gambar 1. 3. Kegiatan Belajar Mengajar di SMK Bina Putra Mandiri

1.3. Permasalahan Mitra
Berdasarkan hasil analisis situasi di atas, terdapat beberapa permasalahan

utama yang dihadapi oleh mitra, antara lain:



a. Bidang Kewirausahaan
1) mindset bahwa berwirausaha memerlukan modal besar, sehingga remaja
enggan mencoba memulai usaha kecil.
2) Belum adanya wadah pembinaan yang mengarahkan remaja untuk
mengasah keterampilan bisnis sederhana.
b. Bidang Lingkungan dan Kreativitas
1) Minimnya kesadaran lingkungan di kalangan remaja terkait pentingnya
pemanfaatan kembali limbah tekstil
2) Kurangnya keterampilan remaja dalam mengolah bahan sisa menjadi
produk kreatif bernilai ekonomi.

Permasalahan mitra ini membutuhkan penanganan dengan pendekatan
interdisipliner, yaitu melalui kepakaran bidang kewirausahaan dan kreativitas seni
kriya ramah lingkungan. Dengan adanya kegiatan pelatihan ini, diharapkan remaja
tidak hanya memperoleh keterampilan praktis dalam mengolah kain perca, tetapi
juga menumbuhkan jiwa wirausaha yang inovatif, mandiri, serta peduli terhadap
keberlanjutan lingkungan



2.1. Solusi

BAB 11
SOLUSI

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi siswa SMK, program pengabdian

kepada masyarakat ini menawarkan sejumlah solusi strategis yang disusun

berdasarkan kebutuhan mitra, yaitu:

1. Solusi Bidang Kewirausahaan:

a. Edukasi Mindset Kewirausahaan Sejak Dini

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah masih kuatnya pola

pikir remaja bahwa berwirausaha hanya bisa dilakukan ketika sudah

dewasa dan dengan modal besar. Mindset ini menciptakan hambatan

psikologis yang membuat mereka enggan mencoba atau bahkan

memikirkan ide usaha sejak dini. Untuk mengubah cara pandang

tersebut, kegiatan Edukasi Mindset Kewirausahaan Sejak Dini

dirancang sebagai langkah awal dalam membentuk entrepreneur muda

yang berani, kreatif, dan inovatif. Program ini akan dilaksanakan

melalui serangkaian sesi edukasi interaktif yang melibatkan dua

komponen utama:

1)

2)

Konsep Dasar Kewirausahaan Siswa akan diperkenalkan dengan
pengertian dasar tentang kewirausahaan, bukan hanya sebagai
aktivitas bisnis, tetapi juga sebagai pola pikir (entrepreneurial
mindset). Penekanan diberikan pada aspek keberanian
mengambil peluang, kreativitas dalam menemukan solusi, serta
sikap pantang menyerah. Dengan demikian, mereka dapat
memahami bahwa wirausaha bukan sekadar mencari keuntungan
finansial, tetapi juga tentang menciptakan nilai dan memberi
dampak positif bagi lingkungan.

Prinsip Start Small, Think Big, Act Now Sesi ini bertujuan
menanamkan prinsip bahwa setiap usaha besar selalu dimulai dari
langkah kecil. Remaja akan diajak untuk mulai berpikir besar,

merencanakan impian masa depan, namun tetap berani



mengambil langkah nyata dari hal-hal sederhana yang dapat
mereka lakukan saat ini. Prinsip ini akan memperkuat sikap
proaktif dan menekan kecenderungan menunda kesempatan.
b. Pelatihan Dasar Manajemen Usaha Kecil
Materi pelatihan meliputi tiga aspek utama:

1) Cara Menentukan Harga Produk Remaja akan diajarkan prinsip
dasar dalam menentukan harga jual produk, mulai dari
menghitung  biaya  bahan  baku, tenaga, hingga
mempertimbangkan keuntungan yang wajar. Dengan simulasi
sederhana, mereka dapat memahami bahwa harga tidak boleh
asal ditetapkan, tetapi harus memperhitungkan nilai produk
sekaligus daya beli pasar.

2) Dasar Pemasaran Kreatif melalui Media Sosial Mengingat remaja
adalah generasi digital yang akrab dengan media sosial, pelatihan
ini akan memperkenalkan cara memanfaatkan platform seperti
Instagram, TikTok, atau WhatsApp sebagai sarana promosi gratis
namun efektif. Peserta akan belajar membuat konten promosi
sederhana, misalnya foto produk yang menarik, deskripsi singkat,
hingga penggunaan tagar yang relevan untuk meningkatkan
jangkauan audiens.

3) Manajemen Keuangan Sederhana Untuk membangun kebiasaan
disiplin sejak dini, siswa diajak memahami dasar-dasar
pencatatan keuangan usaha. Materi meliputi cara mencatat
modal, pendapatan, laba, maupun rugi secara praktis dengan tabel
sederhana. Latihan ini tidak hanya membantu mereka mengelola
usaha kecil, tetapi juga melatih tanggung jawab finansial serta
keterampilan numerik yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari.

2. Solusi Bidang Lingkungan dan Kreativitas
a. Workshop Pengolahan Limbah Kain Perca Untuk mengatasi
permasalahan limbah tekstil, siswa akan dilatih keterampilan mengolah

kain perca menjadi produk kreatif bernilai jual. Kegiatan mencakup:



1) Pengenalan bahan dan alat yang dibutuhkan.

2) Teknik dasar menjahit dan merangkai kain perca.

3) Pembuatan produk seperti bros, kalung, gelang atau aksesoris
lainnya.

b. Penanaman Kesadaran Lingkungan melalui Edukasi “Zero Waste
Craft” Agar tidak hanya berhenti pada keterampilan teknis, siswa juga
diberi materi tentang pentingnya menjaga lingkungan melalui
pengelolaan limbah. Konsep zero waste craft diperkenalkan untuk
menumbuhkan kesadaran bahwa setiap sisa bahan dapat dimanfaatkan.

3. Solusi Pendukung: Pendampingan & Monitoring
Agar dampak kegiatan berkelanjutan, akan dilakukan pendampingan pasca-
pelatihan. Guru pendamping dan dosen pelaksana PKM akan:
a. Membimbing siswa yang tertarik melanjutkan usaha kecil berbasis
kain perca.
dan evaluasi

b. Memberikan ruang refleksi agar siswa terus

termotivasi.

2.2. Target
Target kegiatan PKM disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:

Tabel 2. 1. Solusi dan Target Kegiatan PKM

No | Solusi Kegiatan Target Keterangan
1 | Edukasi Mindset | Seminar Siswa memahami | 90% dari 30
Kewirausahaan interaktif, konsep dasar siswa peserta
Sejak Dini diskusi kewirausahaan memahami
kelompok, dan | dan memiliki konsep
ice breaking mindset positif kewirausahaan
kreatif. dan
menunjukkan
perubahan
mindset positif
Indikator: hasil
kuesioner pre-
test dan post-test
mindset
kewirausahaan
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Pelatihan Dasar | Latihan Siswa mampu 80% siswa
Manajemen menentukan menentukan mampu
Usaha Kecil harga, dan harga, dan menghitung
pencatatan mencatat harga produk
keuangan keuangan dengan benar
sederhana sederhana dan mencatat
arus kas kecil
Indikator: hasil
latihan tertulis
& praktik
kelompok
Workshop Pengenalan Siswa Produk dapat
Pengolahan bahan dan alat, | menghasilkan digunakan untuk
Limbah Kain teknik dasar sebuah produk simulasi usaha
Perca menjahit, kreatif dari kain | mini atau
pembuatan perca. dipamerkan.
produk
sederhana (bros,
kalung,
gantungan
kunci, , dIl.)
Edukasi Zero Penyampaian Siswa memiliki 80% siswa
Waste Craft materi tentang kesadaran mampu
pentingnya lingkungan dan menjelaskan
pemanfaatan memahami kembali konsep
limbah dan konsep daur zero waste dan
konsep zero ulang manfaatnya bagi
waste lingkungan
Indikator:
evaluasi
lisan/tertulis
setelah sesi
edukasi
Peningkatan Memberikan Siswa mampu Minimal 80%
pengetahuan edukasi tentang | membuat akun peserta dapat
pemasaran dasar-dasar media sosial dan | membuat akun
Digital dan pemasaran mengunggah media sosial
Pembuatan digital dan produk untuk bisnis dan
Media Promosi membuat media | promosi promosi

Online

promosi online
sederhana

11




BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1. Metode Pelaksanaan
Kegiatan dirancang secara sistematis dengan metode partisipatif, berbasis

praktik, dan output. Kegiatan dimulai dengan edukasi tentang konsep dan prinsip

kewirausahaan yang dilanjutkan dengan workshop (pelatihan) pembuatan produk

dari kain perca yang dikombinasikan dengan elemen teknologi dalam bentuk

pemanfaatan sosial media untuk promosi.

1. Tahap Kegiatan

Agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien, maka disusun

tahapan kegiatan sebagai mana disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

No.

Tahapan Kegiatan

Tahap Persiapan a. Identifikasi kebutuhan mitra:
dilakukan melalui wawancara dan
diskusi dengan pihak sekolah untuk
memahami kondisi siswa, ketersediaan
fasilitas, serta pemahaman awal
mereka terkait kewirausahaan dan
pemanfaatan kain perca.

b. Pengumpulan bahan dan Penyusunan
modul pelatihan

c. Koordinasi dengan mitra untuk
menyusun jadwal pelaksanaan, jumlah
peserta, serta persiapan ruangan dan
alat pendukung yang dibutuhkan

Tahap Pelaksanaan Kegiatan | a. Workshop Pengantar (Eco-

Inti Creativepreneurship)

1) Pengenalan konsep
kewirausahaan kreatif berbasis
lingkungan.

2) Diskusi interaktif mengenai
tantangan ekonomi kreatif dan
peluang bisnis dari limbah
tekstil.

b. Pelatihan Keterampilan Produk
1) Teknik dasar pengolahan kain
perca: memotong, menyusun pola,
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mengombinasikan  warna, dan
menjahit sederhana.

2) Pembuatan produk aksesoris: bros,
kalung, dan gantungan kunci

3) Inovasi desain: siswa didorong
untuk mengembangkan kreativitas
dengan membuat variasi produk
yang unik dan sesuai tren pasar.

3. Tahap Pengembangan dan | a. Pemasaran berbasis media sosial: siswa
Penerapan Teknologi diajarkan cara membuat konten kreatif
menggunakan smartphone, termasuk
foto produk dengan teknik sederhana.

b. E-commerce: siswa diperkenalkan
pada platform marketplace (Shopee,
Tokopedia) untuk mengunggah dan
menjual produk mereka

c. Digital Branding: pembuatan logo,
desain packaging, dan katalog online
menggunakan aplikasi gratis/berbayar
ringan.

4. Tahap Evaluasi Evaluasi program dilakukan setelah
selesai pelatihan untuk mendapatkan
feedback langsung dari peserta pelatihan
melalui kuesioner

5. Pendampingan Setelah  pelatihan, tim memberikan
pendampingan berupa bimbingan
produksi, konsultasi desain, serta strategi
pemasaran online dan offline.

6. Tahap Publikasi Pelaporan | a. Pembuatan laporan kegiatan.
dan b. Publikasi artikel di jurnal nasional
terakreditasi.

c. Artikel di media masa elektronik.
d. Pembuatan  video  pelaksanaan
kegiatan.

3.2. Partisipasi Mitra
Mitra dalam hal ini adalah pihak sekolah SMK dan siswa yang terlibat. Bentuk

partisipasi mereka antara lain:
a. Tahap Persiapan
1) Menyediakan peserta kegiatan
Mitra berpatisipasi dalam menentukan dan mengkoordinasikan siswa-siswa
yang akan menjadi peserta program, termasuk mendata dan memastikan

kehadiran peserta selama kegiatan berlangsung.
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2) Menyediakan fasilitas pendukung
Mitra menyediakan ruangan yang dapat digunakan untuk pelatihan,
workshop, dan sesi praktik, termasuk fasilitas dasar seperti meja, kursi, in

focus, dan sambungan listrik.

b. Tahap Pelaksanaan
1) Mendampingi pelaksanaan kegiatan
Mitra menyediakan guru yang mendampingi peserta selama kegiatan
berlangsung untuk memastikan keterlibatan aktif siswa dan

2) Membantu mengatasi kendala teknis atau kedisiplinan peserta.

¢. Tahap Pengembangan dan Penerapan Teknologi
1) Menyediakan sambungan internet
2) Mitra memfasilitasi siswa mengunggah produk ke platform digital

sederhana seperti media sosial sekolah atau marketplace komunitas.

d. Evaluasi
Pihak sekolah memberikan evaluasi dan masukan terhadap jalannya program
untuk keperluan perbaikan dan pengembangan kegiatan serupa di masa

mendatang.

e. Tahap Akhir
Setelah kegiatan selesai, pihak sekolah mendukung siswa dalam
mengembangkan produk yang telah dibuat dan membantu memperkenalkan

hasil karya siswa ke lingkungan sekolah atau masyarakat sekitar.

3.3. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program
a. Evaluasi Pelaksanaan Evaluasi dilakukan dalam beberapa tahap:

1) Evaluasi Proses
a) Observasi kehadiran dan keterlibatan siswa dalam kegiatan.
b) Penilaian terhadap keterampilan teknis siswa dalam mengolah kain

perca menjadi produk.
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c¢) Umpan balik dari siswa, guru, dan tim mengenai efektivitas materi
serta metode pelatihan.
2) Evaluasi Hasil
a) Produk yang dihasilkan siswa dinilai berdasarkan kreativitas,
kualitas, dan nilai jual.
b) Pre-test dan post-test terkait pemahaman siswa tentang
kewirausahaan ramah lingkungan.
b. Keberlanjutan Program Untuk memastikan keberlanjutan program perlu
dilakukan beberapa upaya strategis yang antara lain adalah:

1) Menyediakan sesi pelatihan berkala dan pendampingan lanjutan untuk
memperdalam keterampilan produksi, branding, pemasaran, dan
penggunaan platform digital.

2) Membentuk komunitas atau klub kewirausahaan di sekolah yang
beranggotakan siswa siswa peserta pelatihan, yang akan melanjutkan
pengembangan produk dan pemasaran.

3) Mengintegrasikan program eco-creativepreneurship ke dalam program
ekstrakurikuler sekolah, sehingga siswa bisa terus mengembangkan

kreativitas dan keterampilan berwirausaha.
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BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Pelaksanaa Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengusung judul kegiatan:
“Eco-Creativepreneurship Training: Strategi Menumbuhkan Entrepreneur
Muda Ramah Lingkungan di Era Ekonomi Kreatif’ dilaksanakan pada tanggal
27 November 2025, mulai pukul 09.00 sampai pukul 13.00 WIB. Kegiatan
dilaksanakan pada salah satu ruang belajar di Lantai 1 SMKS Bina Putra Mandiri,
Parung Bogor, Jawa Barat. Kegiatan ini diikuti oleh 20 siswa Kelas 11 yang terdiri

dari 18 Putri dan 2 Putra.

4.1.1. Persiapan Kegiatan
Proses persiapan kegiatan dimulai dengan identifikasi permasalahan yang
ada di SMKS Bina Putra Mandiri. Tim pengabdi melakukan observasi dan diskusi
langsung dengan Kepala Sekolah SMKS Bina Putra Mandiri tentang kebutuhan
atau permasalahan yang akan dirumuskan untuk kegiatan PKM.
Untuk memastikan seluruh tahapan kegiatan mulai dari persiapan hingga
evaluasi akhir dapat berjalan dengan terstruktur dan terkoordinasi, agar dapat
mencapai hasil yang optimal maka peran dan tugas masing-masing anggota tim

dibagi secara spesifik sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Peran dan Tugas Anggota Tim

No. | Peran Rumpun Ilmu Uraian Tugas
1. | Ketua Tim | Manajemen SDM 1. Mengkoordinir seluruh rangkaian
kegiatan

2. Melakukan survei lokasi target

3. Merancang Kerjasama dengan
Mitra PKM

4.  Menyiapkan  konsep  dan
administrasi kerjasama

5. Menyusun proposal

6. Membuat laporan kegiatan

7. Sebagai Pembicara 1: Eco -
creativepreneurship
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2. | Anggota 1 | Teknik Informatika 1. Melakukan survei lokasi
bersama ketua Tim

2. Mengatur administrasi
pelaksanaan PkM

3. Sebagai Pembicara 2 dengan
Materi Teknologi

4. Membantu menyusun proposal
dan membuat laporan kegiatan

5. Publikasi elektronik dan Video

3. | Anggota2 | [Imu Komunikasi 1. Menyiapkan materi Edukasi
tentang Konsep dan Prinsip-
prinsip Kewirausahaan

2. Pembicara 3: menyampaikan
Komuniukasi dalam Marketing

3. Membantu membuat Proposal
dan laporan Kegiatan

4. Membuat Luaran dan
Pengurusan HKI
4. | Mahasiswa | Manajemen 1. Menyiapkan alat dan bahan
1 untuk kegiatan
2. Membantu teknis pelaksanaan
PKM
5. | Mahasiswa | Teknik Informatika 3. Mendistribusikan materi, bahan-
2 bahan pelatihan dan evaluasi.

4. Tkut serta mendampingi siswa
dalam pelaksanaan workshop.

5. Membantu siswa peserta
pelatthan ~ membuat  konten
kreatif menggunakan
smartphone,  termasuk  foto
produk dengan teknik sederhana,
pembuatan video pendek serta
copywriting  promosi  yang
menarik.

6. Membantu dokumentasi
kegiatan

4.2. Implementasi Kegiatan
4.2.1 Pembukaan dan Pengarahan Awal

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMKS Bina Putra Mandiri, Parung-
Bogor diawali dengan Pengenalan sekaligus materi pertama oleh Ibu Dr. Dra.
Zulvia Khalid, MM., M.Pd. sebagaimana ditampilkan dalam foto kegiatan pada
Gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4. 1. Pengenalan dan Materi Pertama

Kegiatan secara resmi dibuka dengan sambutan oleh Kepala Sekolah SMKS
Bina Putra Mandiri yaitu Ibu Heni Hermawati. Dalam sambutannya, beliau
menyampaikan apresiasi atas pelaksanaan kegiatan PKM oleh Tim PKM
Universitas Budi Luhur yang dinilai sangat relevan dengan visi dan misi sekolah
terutama dalam membekali siswa dengan keterampilan praktis dan menumbuhkan
jiwa kewirausahaan sejak dini. Disamping itu, Beliau juga menegaskan pentingnya
kolaborasi antara institusi pendidikan dan perguruan tinggi dalam menciptakan
ruang belajar yang kontekstual, kreatif, dan aplikatif di luar kelas. Foto kegiatan
disajikan pada Gambar 4.2.

Sambutan juga disampaikan oleh Ketua Tim PKM yang menyampaikan ucapan
terimakasih atas kepercayaan dan sambutan yang hangat oleh pihak sekolah serta
harapan yang ingin dicapai dalam kegiatan. Selain itu juga disampaikan latar
belakang program, tujuan kegiatan, serta garis besar pelatihan yang akan
dilaksanakan. Ketua tim juga menjelaskan urgensi pengembangan potensi
kewirausahaan di kalangan pelajar dengan memanfaatkan pendekatan technocraft
berbasis pipe cleaner, sebagai media yang sederhana namun mampu merangsang
kreativitas dan daya inovasi. Beliau berharap bahwa kegiatan ini tidak hanya
menjadi pengalaman sesaat, tetapi dapat menjadi awal dari tumbuhnya semangat

kewirausahaan dan kreativitas mandiri di kalangan siswa.
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Gambar 4. 2. Sambutan oleh Kepala Sekolah SMKS Bina Putra Mandiri

2. Penyampaian Materi Presentasi tentang Craft Berbasis Kain Perca

Setelah sambutan dan materi pertama, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian
materi presentasi yang berjudul “Craft berbasis kain perca” Materi ini dirancang
untuk memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang
kewirausahaan berbasis kain perca kepada para peserta, dengan fokus utama
pada pentingnya kreativitas dalam menciptakan peluang bisnis. Pemateri
memulai dengan menjelaskan bahwa kewirausahaan kain perca bukan hanya
tentang memiliki modal atau membuka usaha, tetapi lebih kepada cara berpikir
yang inovatif dan kemampuan untuk melihat peluang bisnis.

Penyampaian materi ini dilaksanakan secara interaktif, menarik dan mudah
dipahami, diselingi dengan contoh-contoh nyata dari dunia kewirausahaan yang
dapat menginspirasi para siswa. Pemateri menekankan bahwa kewirausahaan
dapat dilakukan tanpa memandang latar belakang, sumber daya atau modal yang
dimiliki karena untuk menjadi seorang wirausahawan harus memiliki ide kreatif
dan keberanian untuk mengembangkan ide tersebut. Penyampaian materi

berlangsung selama 15 menit.
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|Craft Berbasis Kain Perca
Dr. Dra. Riyodina G. Pratikto, M.Si

Gambar 4. 3. Pemaparan Materi Presentasi tentang Kewirausahaan dari Kain
Perca

3. Pengenalan Kain Perca, Alat dan Bahan serta Potensi Produk

Kegiatan ini dimulai dengan pengenalan bahan-bahan dan alat yang
digunakan. Dalam kegiatan ini, media kain perca atau kain sisah hasil produksi
pakaian dan sebagainya digunakan sebagai sarana utama dalam proses eksplorasi
kreativitas. Media ini dipilih karena memiliki potensi mudah didapatkan, dan relatif
murah sehingga cocok sebagai bahan dasar untuk pelatihan kewirausahaan berbasis
kerajinan tangan. Peserta diberikan pelatihan tidak hanya dalam hal teknik
menjahit, melipat dan merangkai kain menjadi berbagai bentuk kreasi seperti
seperti bros bunga, bros karakter hewan seperti kupu-kupu, aksesoris seperti
kalung, dan gantungan kunci bentuk mawar serta tas kecil serbaguna, tetapi juga
diarahkan untuk berpikir secara inovatif dalam melihat peluang pasar dari hasil
karya tersebut.

Peserta juga diperkenalkan pada tahapan-tahapan dasar dalam
pengembangan produk kerajinan, yang meliputi eksplorasi ide kreatif, perencanaan
dan perancangan desain produk, proses produksi, hingga strategi pemasaran
sederhana. Dalam tahapan eksplorasi ide, peserta diajak untuk mengamati
lingkungan sekitar dan mengidentifikasi inspirasi yang dapat dikembangkan

menjadi bentuk kerajinan. Proses ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
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bahwa kreativitas dapat bersumber dari hal-hal yang dekat dan mudah diakses

dalam kehidupan sehari-hari.

4. Praktik Membuat Bros Bunga dan kupu-kupu

Kegiatan inti dari PKM ini Adalah pelatihan pembuatan produk dari kain perca.
Kegiatan diawali dengan sesi demonstrasi pembuatan produk sederhana, yaitu
bunga mawar dari kain perca dalam bentuk bros untuk memberikan gambaran
langsung mengenai teknik dasar pembentukan dan pengolahan kain perca menjadi
kerajinan yang memiliki nilai estetika. Fasilitator memperagakan langkah-langkah
pembuatan bunga, dimulai dari pemilihan warna, teknik membentuk kelopak,
menempelkan dengan lem agar lebih kuat, hingga tahap akhir penyempurnaan dan
pemasangan peniti bros. Peserta mengikuti dengan antusias, dan beberapa di
antaranya aktif mengajukan pertanyaan mengenai teknik atau variasi bentuk yang
mungkin dikembangkan dari contoh tersebut.

Setelah sesi demonstrasi selesai, setiap peserta diberikan alat dan bahan yang
sama, kemudian diarahkan untuk mencoba membuat bros bunga mereka sendiri
dengan panduan bertahap dari fasilitator. Aktivitas ini tidak hanya menjadi momen
belajar keterampilan teknis, tetapi juga melatih konsentrasi, koordinasi tangan, serta
imajinasi peserta dalam memilih warna dan gaya desain sesuai selera masing-
masing. Selama proses ini, fasilitator dan tim pendamping berkeliling untuk
memberikan bantuan individual, menjawab pertanyaan, dan memberikan motivasi
kepada peserta yang mengalami kesulitan teknis atau masih ragu dalam
mengekspresikan ide kreatifnya. Setelah praktik membuat bros bunga peserta
diajarkan untukmembuat bentuk kupu-kupu dengan Teknik lipat dan kemmudian
jahitan kecil untuk merekatkan dan diakhiri dengan pemasangan peniti bros.

Kegiatan praktik berlangsung selama kurang lebih 100 menit, yang dibagi
menjadi beberapa tahapan pembentukan awal, penyempurnaan bentuk, dan
finishing. Meskipun menggunakan bahan dan instruksi yang sama, hasil karya
peserta menunjukkan keberagaman yang cukup mencolok, mencerminkan
perbedaan tingkat kreativitas, ketekunan, serta interpretasi visual masing-masing
individu. Beberapa peserta mampu menciptakan bentuk bunga yang sangat detail

dan simetris, sementara yang lain justru mengeksplorasi bentuk-bentuk unik di luar
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contoh dasar yang diberikan, seperti menambahkan ornamen tambahan atau
memadukan warna-warna kontras untuk menciptakan efek visual yang menarik.

Perbedaan hasil ini justru menjadi nilai tambah dalam proses pelatihan, karena
menunjukkan bahwa media kain perca sangat terbuka terhadap eksplorasi dan
improvisasi, menjadikannya sebagai sarana ideal untuk membangun daya cipta dan
orisinalitas dalam berkarya. Selain itu, variasi hasil karya juga memberikan ruang
bagi peserta untuk saling mengapresiasi dan bertukar ide, yang pada akhirnya
memperkuat semangat kolaborasi serta membangun rasa percaya diri mereka
terhadap hasil karyanya sendiri.

Dengan selesainya sesi praktik ini, peserta tidak hanya membawa pulang produk
bunga hasil kreasinya masing-masing, tetapi juga pengalaman berharga dalam
proses belajar berbasis praktik. Kegiatan ini menjadi titik awal bagi peserta untuk
memahami bahwa dari bahan sederhana sekalipun, dapat dihasilkan produk yang

bernilai jika dikerjakan dengan imajinasi, kreativitas, dan ketekunan.

Gambar 4. 4. Foto Rangkaian Kegiatan Pelatihan Membuat Produk dari kain
Perca
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6. Pelatihan Dasar Pemasaran Produk
Sesi selanjutnya adalah diskusi tentang strategi pemasaran produk kerajinan.
Materi mencakup:
a) Strategi promosi offline (word of mouth, titip jual di kantin sekolah, bazar)
b) Strategi promosi online menggunakan media sosial (Instagram, TikTok,
WhatsApp Business)
c) Penetapan harga jual berdasarkan biaya produksi dan margin keuntungan
7. Penutupan dan Evaluasi

Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi bersama dan pembagian angket evaluasi,
serta pemberian apresiasi kepada hasil karya siswa/i terbaik menurut para
pembicara.

Gambar 4. 5 Pemberiaan Apresiasi kepada Siswa/i dengan Karya Terbaik

Setelah kegiatan pemberiaan apreisiasi dilanjutkan dengan penutupan dan
pemberian simbolis pengharagaan kepada pihak sekolah dan foto bersama.

G: STRATEGI MENUMBUHKAN
PRENEUR MUDA RAMAH-

Gambar 4.7 Pemberiaan Penghargaan kepada Pihak Sekolah
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Gambar 4.8 Foto Bersama dengan para Peserta Siswa/i dengan hasil Karya
Mereka

4.3. Evaluasi Hasil
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam

mencapai tujuan, yakni menumbuhkan minat kewirausahaan dan membekali siswa

dengan keterampilan praktis yang dapat digunakan secara langsung.

Selama pelaksanaan kegiatan, terlihat antusiasme dan partisipasi aktif dari para
peserta, yang terdiri dari beragam latar belakang, seperti siswa sekolah menengah,
pemuda produktif, serta masyarakat umum yang memiliki ketertarikan dalam dunia
kerajinan tangan dan kewirausahaan kreatif. Antusiasme tersebut tampak dari
keterlibatan mereka dalam setiap sesi pelatihan, mulai dari sesi pembukaan, materi
pengantar, hingga sesi praktik langsung. Banyak peserta menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi, semangat belajar, serta keberanian untuk bereksperimen dan
mengeksplorasi ide-ide baru secara mandiri maupun dalam kelompok.

Berikut evaluasi hasil kegiatan pelatihan:

a. Keterlibatan aktif siswa: Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme tinggi,
aktif bertanya, dan mampu menyelesaikan pembuatan bunga serta menyusun
buket secara mandiri.

b. Kreativitas siswa: Beberapa siswa berhasil mengembangkan model bunga di
luar contoh yang diberikan, menunjukkan adanya eksplorasi bentuk dan warna.

c. Hasil akhir produk: Sekitar 80% hasil bros bunga dan kupu-kupu memiliki nilai
estetika tinggi dan layak jual.
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4.3.1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pre-test dan post-test, diperoleh
gambaran yang menunjukkan adanya peningkatan minat dan pemahaman peserta
terhadap kewirausahaan setelah mengikuti pelatihan. Pada saat pre-test, mayoritas
peserta menunjukkan minat yang masih bersifat umum dan keterbatasan dalam
pemahaman mengenai penerapan kreativitas dan teknologi sederhana dalam
berwirausaha, yang digambarkan dalam tabel hasil kuisioner sebelum Pelatihan

sebagai berikut :

Tabel 4. 1. Hasil Kuisioner Sebelum Pelatihan

No \ Pernyataan STS| TS| N | S | SS| Skor

Bagian 1 : Pengetahuan Awal tentang | | 2 3 14 1|5 Total

kain Perca dan Kewirausahaan

1. | Saya mengetahui apa itu kain perca | 10 | 15 40
dan bagaimana penggunaannya
dalam kerajinan.

2. | Saya pernah melihat atau membuat | 10 | 10 |5 45
kerajinan dari kain perca.

3. | Saya memahami bahwa kain perca | 5 10 | 10 55
bisa menjadi bahan dasar produk
kreatif yang bernilai jual.

4. | Saya menyadari bahwa kerajinan | 5 15 |5 50
dapat menjadi peluang usaha yang
menjanjikan.

5. | Saya memahami pentingnya | 5 5 15 60
kreativitas  dalam  menciptakan
produk kerajinan.

Bagian 2: Ekspektasi terhadap

Pelatihan

4. | Saya berharap pelatihan ini bisa 15110 85
meningkatkan keterampilan saya
dalam membuat kerajinan.

2. | Saya ingin belajar cara membuat 15110 85
produk menarik dari kain perca.

3. | Saya Dberharap pelatihan ini 10| 15 90
memotivasi saya untuk memulai
usaha kreatif.

4. |Saya ingin memahami cara 10 | 15 90
mengembangkan ide menjadi produk
yang bisa dijual.

5. | Saya berharap pelatihan ini memberi 10| 15 90
pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermanfaat.

Total 690
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Tabel 4. 2. Hasil Kuisioner setelah pelatihan

N0|

Pernyataan

STS

TS

N

S

Bagian 1 : Peningkatan Pengetahuan
dan keterampilan

1

2

3

4

Skor
Total

1.

Saya lebih memahami apa itu kain
perca dan berbagai cara
penggunaannya dalam kerajinan
setelah pelatihan ini..

10

15

115

Saya merasa mampu membuat
berbagai kerajinan dari kain perca
setelah mendapatkan pelatihan ini..

10

10

105

Saya yakin bahwa kain perca dapat
dikembangkan menjadi produk
kreatif yang memiliki nilai jual
setelah pelatihan ini..

10

10

105

Saya semakin menyadari bahwa
kerajinan memiliki potensi besar
sebagai peluang usaha yang
menjanjikan.

15

100

Saya memahami lebih dalam
pentingnya Kreativitas, imajinasi,
dan teknologi dalam menciptakan
produk kerajinan yang inovatif.

15

110

Bagian 2: Dampak Pelatihan dan Minat
Kewirausahaan

1.

Pelatihan ini telah meningkatkan
keterampilan saya dalam membuat
kerajinan secara signifikan.

15

10

110

Saya merasa termotivasi untuk
terus membuat produk menarik dari
pipe cleaner dan material sederhana
lainnya.

15

10

110

Pelatthan ini mendorong saya
untuk berpikir tentang memulai atau
mengembangkan usaha  kreatif
sendiri..

10

15

115

Saya memahami langkah-langkah
yang diperlukan untuk
mengembangkan  ide  menjadi
produk yang siap dijual.

10

15

115

Pengalaman belajar dalam pelatihan
ini sangat menyenangkan dan
bermanfaat bagi pengembangan
diri saya.

10

15

115
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| Total | 1100 |

Setekah itu dilakukan Analisis data didapatkan dari skala likert untuk
mendapatkan interval kategori dan perhitungan indeks presentase,adapun
deskripsinya adalah sebagai berikut : Interpretasi skor perhitungan :

Y= skor Tertinggi Likert x Jumlah responden x jumlah pernyataan (4.1)
Y=5x25x10

Y=1250

X= skor terendah likert x jumlah responden x jumlah pernyataan (4.2)
X=1x25x10

X=250

Penetapan interval Interval = 100 / jumlah skor (4.3)

Interval = 100 / 5 = 20 ( interval jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%)
maka didapakan interprestasi seperti yang tersaji pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Tabel Kategori

Interval Kategori
0-19,99% Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)
20 % - 39,99% Tidak setuju / Kurang baik
40% - 59,99 % Cukup / Netral
60% - 79,99% Setuju / Baik /suka
80% - 100% Sangat (Setuju / Baik /Suka )

Penyelesaian akhir :

Sebelum pelatihan :

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100 (4)
=690 /1250 x 100 =55,2 %

Setelah Pelatihan :

Rumus indeks % = Total skor /Y x 100

=1100/1250 x 100 =88 %
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks persentase sebelum pelatihan diangka

55,2 % yang masuk ke dalam kategori Cukup / Netral, yang artinya peserta sudah
memiliki pemahaman atau persepsi yang netral terhadap pembuatan kerajinan
tangan dengan menggunakan kain perca, Sedangkan setelah pelatihan menunjukan
peningkatan signifikan setelah pelatihan, Dimana indeks persentase mencapai 88%
yang masuk ke dalam kategori Sangat (setuju/baik/suka) yang mengindikasikan
bahwa pelatihan yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
atau mengubah persepsi peserta pelatihan.
4.3. Luaran Kegiatan

Setelah melalui serangkaian proses dalam kegiatan ini, kami telah berhasil
mengidentifikasi dan merealisasikan beberapa luaran penting, di antaranya:

Luaran yang dicapai dalam kegiatan ini adalah :

a. Materi pelatihan dalam bentuk digital (PDF)

b. Publikasi [lmiah pada Jurnal Terakreditasi SINTA (draft)

c. Publikasi pada media massa online (published)

d. Hak atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta) (Sertificated)
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang diselenggarakan di SMKS

Bina Putra Mandiri dengan mengusung pendekatan Eco-Creativepreneurship telah

memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya untuk mengembangkan minat

dan potensi kewirausahaan di kalangan peserta yang berasal dari kelompok usia

pelajar produktif. Dari hasil pelaksanaan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kegiatan ini berhasil meningkatkan minat kewirausahaan siswa melalui
pendekatan kreatif dan aplikatif berbasis technocraft. Siswa memperoleh
wawasan baru mengenai proses produksi kerajinan tangan dan peluang bisnis
yang dapat dihasilkan dari bahan sederhana seperti kain perca.

Peserta menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari pembuatan bunga hingga penyusunan strategi
pemasaran.

Pelatihan ini tidak hanya melatih keterampilan teknis dalam membuat produk,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting dalam kewirausahaan, seperti
kreativitas, inovasi, kerja sama tim, dan orientasi pasar.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa memiliki peningkatan pemahaman
signifikan terhadap proses produksi dan pemasaran produk sederhana, serta
munculnya inisiatif untuk mencoba menjual hasil karya mereka.

Pihak sekolah memberikan dukungan positif terhadap kegiatan ini dan
menyatakan komitmen untuk menjadikannya sebagai program berkelanjutan

dalam kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan.

5.2 Saran

1.

Pengembangan program lanjutan berupa pelatihan tingkat menengah dan
lanjutan dalam pembuatan produk kerajinan serta strategi branding yang lebih

kompleks, agar siswa dapat mengembangkan usaha secara lebih profesional.
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. Pendampingan pasca pelatihan, baik secara daring maupun luring, untuk
memantau perkembangan usaha siswa serta memberikan konsultasi
mengenai pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan inovasi produk.
Kolaborasi berkelanjutan dengan sekolah, termasuk pembentukan
kelompok usaha siswa yang difasilitasi oleh guru pendamping dan
dukungan dari pelaku usaha lokal atau UMKM setempat.

Pemanfaatan media sosial secara intensif sebagai sarana pemasaran,
edukasi, dan promosi produk-produk hasil karya siswa agar memiliki
jangkauan pasar yang lebih luas.

. Perlu adanya pengadaan alat dan bahan yang memadai agar siswa dapat
terus berkreasi tanpa terkendala ketersediaan sumber daya, serta peluang

mengikuti pameran atau bazar kewirausahaan tingkat sekolah atau wilayah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Realisasi Biaya

Dana Disetujui: Rp 5.500.000

Jenis Biaya Total
Pembelajaan Komponen Ttem Jumlah Satuan Terealisasi
Honorarium Honor Pembuatan 1 Rp500.000 | Rp500.000
Pelaksanaan | narasumber | Kerajinan
Kegiatan Technoctaft

Kewirausaha 1 Rp500.000 | Rp500.000
an
Honorarium | Honor 2 Mahasiswa 2 Rp200.000 | Rp400.000
Pelaksanaan | pembantu
Kegiatan pelaksana
kegiatan
Teknologi Bahan baku | Bahan
dan Inovasi produksi Technocraft 2 Rp20.000 | Rp3500.000
Glue Gun 2 Rp40.000 | Rp80.000
Teknologi Barang
. komponen
dan Inovasi .
produksi
Gunting 4 Rp15.000 | Rp60.000
Modul
Modul Pelatihan 25 | Rp10.000 | Rp250.000
. Pelatihan
Biaya Technocraft
Pelatihan
. Spanduk
Pelatihan/se | Byesain dan 1 | Rp200.000 | Rp200.000
minar
Cetak)
: + Ai

Biaya Konsumsi i;ﬁal AT 30 | Rp10.000 | Rp300.000

Pelatihan - -
Konsumsi Makan Siang 30 Rp17.000 | Rp510.000
Transport
Kunjungan 3 pelaksana 1 Rp50.000 | Rp150.000
. Ke Mitra (PP)
Perjalanan
Transport
Pelaksanaan | 3 pelaksana 1 Rp50.000 | Rp150.000
(PP)
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Transport
Pembantu

Pelaksana 2 Mahasiswa Rp40.000 | Rp80.000
(PP)
Transport Gojek Maksi Rp50.000 | Rp50.000
Perjalanan Toll Biaya Toll Rp100.000 | Rp200.000
Biaya
. pendaftaran Biaya HKI Rp200.000 | Rp200.000
Biaya
. HKI
Lainnya Publikasi
Biaya Jurnal Jurnal Rp600.000 | Rp600.000
Biaya Video
pembuatan Pelaksanaan Rp200.000 | Rp200.000
video PKM
Materai Materai Rp15.000 | Rp60.000
Souvenir dan
Sertifikat
untuk
Apresiasi Sekolah Rp200.000
Sekolah : Rp300.000
Tips
Pendamping Rp100.00
dari Sekolah
Biaya (Pak Wawan
Lainnya
Souvenir 40.000
Peserta '
. Terbaik 1
Apresiasi
untuk Peserta Souvenir
Terbaik 2 Rp93.000
Souvenir 25.000
Peserta '
Terbaik 3
Total Rp5.000.000
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Lampiran 2. Gambaran IPTEKS

PERMASALAHAN

Mindset bahwa berwirausaha memerlukan modal besar,
sehingga siswa enggan mencoba memulai usaha kecil

[

Belum adanya wadah pembinaan yang mengarahkan

siswa untuk mengasah keterampilan bisnis sederhana
\

Minimnya kesadaran lingkungan di kalangan remaja
terkait pentingnya pemanfaatan kembali limbah tekstil

SOLUSI IPTEKS
I

Edukasi Kewirausahaan Sejak Dini tentang
Konsep Dasar Kewirausahaan dan Prinsip Start Small,
Think Big, Act Now

o

Memberikan Pelatihan Dasar Manajemen Usaha Kecil,
Manajemen Pemasaran Digital, dan Manajemen Keuangan
Sederhana

A

Edukasi lingkungan dan prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle,
Redesign) & Penanaman Kesadaran Lingkungan melalui Edukasi
“Zero Waste Craft”

N\

menghasilkan produk kreatif bernilai ekonomis dari
limbah perca

( Kurangnya keterampilan dan Kreatifitas siswa dalam h

T

Pelatihan Pembuatan produk aksesoris dari perca
dan Pemasaran Digital (Pembuatan katalog digital dan promasi
‘melalui media sosial )

MONITORING DAN ’

PENDAMPINGAN

34

—wrpCcrrep<m

LUARAN:
Modul Pelatihan
PublikasiJurnal
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Lampiran 3. Peta Lokasi Mitra

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kerjasama antara
beberapa dosen Universitas Budi Luhur dengan SMKS Bina Putra Mandiri sebagai
mitra kegiatan.

SMKS Bina Putra Mandiri merupakan salah satu SMK swasta di Jawa Barat yang
berdiri pada 26 Juni 2007 di bawah nauangan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Sekolah yang memiliki 330 yang terdiri dari 171 siswa laki-laki dan
159 siswa perempuan dengan jumlah guru sebanyak 35 orang. Kepala Sekolah
SMKS Bina Putra Mandiri saat ini adalah Ibu Heni Hermawati, SE., M.Ak.

SMKS Bina Putra Mandiri terletak tepatnya di J1. Bina Putra Mandiri No. 1, Parung
Panjang, Kec. Parungpanjang, Kab. Bogor. Jarak tempuh menuju SMKS Bina Putra
Mandiri dari Universitas Budi Luhur adalah sekitar 35 km dengan waktu tempuk
sekitar 52 menit. Peta lokasi SMKS Bina Putra Mandiri ditampilkan dalam Gambar
2 berikut ini:

AT v ; Jakarta Barat
Lokasi 8 » 8 f X' | Q Tehusuiseparjong RSPBU B SPKLU ¥ Hotel oui
oot fom 20 Tjan ]
q p JAKA
Mitra . — 0 S Jak
SMK Bina Putra Mandiri, Jalan Bina Put redja g3 aKal
Sasaran N Crversss )
y Y Mercu Buana
10 5 B avena O
@  1fMhian toan 1jam 6 mat s
ambahkan tujuan Betoeng o ughm o SUDIRMAN
q o )
Lokasi R
GURIBG (
Home Base  [***" * O oo cuome | TN st
PT Alur-Alun
lealme RMX3085 @ Salinfink |} Gisoka Of5as  Qonm
‘ Jarak dan
B lewatSerpong - BalarajaToll 48 mnt Waktu
Road dan JI. Tol Jkt - Serpong 4,0k
SR Tempuh
A Rute ini melewati tol.
A\ Rute ini termasuk jalan pribadi atau jalan o
yang bukan untuk umum. , Ut O
26t BANTEN 1G5k ina Pura Mandi s I
Wrey ] versia
JAiiA BAar N BANTEN BANTEN . i ndon Q
B lewatJl.Raya Parung Panjang, 52 mnt Parung Al 8 JAWA BARAT JAWABARAT ¥ .
Serpong - Balaraja Toll Road, dan 335 ki Panjang ARay
J1. Tol Jkt - Serpong
rag labih fo bt e O Vlisata alam Gunung
La ambat dari biasanya O agsm | fiAvar o NAGREG ng dago Googe Sindur 27 m

Gooia Inderecia  Percartn Privati  KiimMaadanProdk kme__

Gambar 3. Peta Lokasi SMKS Bina Putra Mandiri
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra

YAYASAN BINA PUTRA MANDIRI

SMK BINA PUTRA MANDIRI

TERAKREDITASI A

Telp. (U21) S428 1249 M http:www,

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA
Surat Nomor: 215/Ex-SMK/BPM/X/2025

Yu.humdmdib“hl.
Nama Heni Hermawati, SE., MLAK.
Instansi/lembagn SM](BhaP‘nM-ﬂ!n

Jabatan : Kepala Sekolah
. Alamat : JI. Bina Putm Mandiri no. | Parungpanjang, Kab. Bogor
Nomor HP 10811 9380419

Dengan ini menyatakan bersedia bekerja sama dengan dosen sesuai dengan nama yang tersebut
di bawah ini, dan bersama ini kami menyatakan bahwa di antars mitrs dengan pelaksana
kegiatan tidek terdapat ikatan kekeluargasn dan ussha dalam wujud apapan juga.

Judul Pengabdian  : Eco-Creativepreneurship Training: Strategi Menumbuhkan
Entreprencur Muda Ramah Lingkungan di Era Ekonomi Kreatif

Nama Ketus 1 Dr. Dra. Zulvia Khalid, MM_, M.Pd

NIDN/NIDK : 0325066804/000017

Instansi : Universitas Budi Lubur

Jabatan : Dosen FEB

Alamat : Komp. Bangun Reksa Indah 11 Blok Aa No, 3, Karang Teagah, Ciledug
Noemor HP : 082113395051

Sumber dona : Universitas Budi Luhur

mmmmmmmmmmdm
schagaimana mestinya.
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Lampiran 5. Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat
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Lampiran 6. Catatan Harian

No Tanggal Kegiatan

1. |27/10/2025 Penyerahan Draft Proposal PKM

2. | 12/10/2025 Observasi dan Wawancara di Lokasi
Mitra

3. |20/10/2025 Analisa Kebutuhan Mitra

4. | 15/11/2025 Pembuatan Modul Pelatihan

5. |10/11/2025 Persiapan bahan kerajinan

6. |27/11/2025 Pelatihan

7. 105/01/2026 Evaluasi hasil kegiatan

8. 12/01/2026 Penyelesain Materi Publikasi, Seminar,
Jurnal, dan HKI

9. |11/02/2026 Penyerahan Draft Laporan PKM

10. | 13/02/2026 Pembuatan laporan akhir PKM
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Lampiran 7. Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan

a. Daftar Hadir Panitia

7
DAFTAR HADIR PELAKSANAAN

Kegiatan : Pengabdian Masyarakat Universitas Budi Luhur

Tema : Pengembangan Minat Kewirausahaan Melalui Pendekatan Technocraft
: Sinergi antara Imaginasi, Kreatifitas dan Teknologi Berbasis Pipe
Cleaner ‘

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Juni 2025

Waktu : 08.30-13.00

Tempat : SMK Bina Putra Mandiri,

JI. Bina Putra Mandiri No. 1, Parung Panjang, Kec. Parung Panjang,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16360

No. Nama Lengkap Fakultas Tanda Tangan

Dr. Dra. Zulvia Khalid, Fakultas Ekonomi dan
”M.M., MPd (000017) Bisnis

Reva Ragam Santika, Fakultas Teknologi

2 M.M., M.Kom (120050) |Informasi
i 3
3. [idris, SE., MM (099038) (F2kultas Ekonomidan | 3. =
Bisnis

4 Nabila Putri Ariyanti Fakultas Ekonomi dan ﬂ % -

(2231500832) Bisnis =
s [Fardias Alfathan Fakultas Teknologi 3 6.
© [(2311500033) Informasi (QQ
i l)

Mengetehui, :
/EFK Bina Frbra Mandiri
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b. Daftar Hadir Peserta Pelatihan

DAFTAR HADIR PELAKSANAAN PESERTA

Kegiatan : Pengahdian Masyarakat Universitas Budi Luhur

Tema : Pengembangan Minat Kewirausahaan Melalui Pendekatan Technocraft :
Sinergi antara Imaginasi, Kreatifitas dan Teknologi Berbasis Pipe
Cleaner

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Juni 2025

Waktu : 08.30-13.00

Tempat : SMK Bina Putra Mandiri,
J1. Bina Putra Mandiri No. 1, Parung Panjang, Kec. Parung Panjang,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16360

No. Nama Lengkap Kelas Tanda Tangan

1. ||Althaf Ezaro IXI Digital Marketing 1 2 A

2 |Danish X1 Digital Marketing o QW r?/h

3. "Fathan Athaya XI Digital Marketing 3. 4.

4. "Ibmhimi X1 Digital Marketing Luktny? 6&‘

5. “Isaum XI Digital Marketing 5. 6.

6. Jtlasmlne XI Digital Marketing é’ﬁ/k

7 “M.Arsya XI Digital Marketing 7. Qs 8.

8. —"Noby X1 Digital Marketing 3 pt

9. HNuur Dewi XI Digital Marketing 9 1@

10 l'Omar A XI Digital Marketing W ;

11 "Rafa X1 Digital Marketing 11. 12.

12. "Raihan Amaroo X1 Digital Marketing %

13. |[Rania XI Digital Marketing 13. 14.\%

14 |\Vicozza XI Digital Marketing . SR

15  |([Zhillan XI Digital Marketing 15, 16

16 |[Firdaus XI Digital Marketing ?ﬂ"” L

17  (Shaka IXI Digital Marketing 17. 18.

18  |/Ashley XI Digital Marketing '@ ~ Tk

19  |Wardhana IXI Digital Marketing 19 20. %N\'

20 |Mellisa XI Digital Marketing V%i/ =3
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan
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Lampiran 9. Artikel I[lmiah (DRAFT)

SELAPARANG:

Sinergi Imajinasi dan Tekmalogi: Strategi Experiential Leaming Melalui
Technocrat Fipe Cleaner untuk Menumbnuhlon Jiwa Kewiransahaan pada
Sizwall SMK Bina Putera Mandiri
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Lampiran 10. Publikasi di Media Masa Cetak/Elektronik

c. Publikasi Media Massa

g u gIEEL?'I_'TGE ’ g Beranda Profil v Program Studi v Riset v Akademik v

Home » Arsip Informasi, Info Akademik, Info Fakultas, Informasi Umum, PKM

27 UBL Gelar Eco-Creativepreneurship Training di

Nov

25 SMK Bina Putra Mandiri

,

Bogor, 27 November 2025 - Universitas Budi Luhur kembali menunjukkan komitmennya dalam

mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang

Link berita : https://feb.budiluhur.ac.id/2025/11/ubl-gelar-eco-
creativepreneurship-training-di-smk-bina-putra-mandiri/
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Laporan v

Arsip Informasi


https://feb.budiluhur.ac.id/2025/11/ubl-gelar-eco-creativepreneurship-training-di-smk-bina-putra-mandiri/
https://feb.budiluhur.ac.id/2025/11/ubl-gelar-eco-creativepreneurship-training-di-smk-bina-putra-mandiri/

d. Publikasi Video Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

https://www.youtube.com/watch?v=0QD9AJYUzPhE

= E3Youube Telusuri

UNIVERSITAS BUDI LUHR

KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYAKAT

-

PENGEMBANGAN MINAT
KEWIRAUSAHAAN MELALUI N .\»
PENDEKATAN TECHNOCRAFT: ()

Sinergi antara Imajinasi, Kreativitas
dan Teknologi Berbasis Pipe Cleaner

ke

SMK Bina Putra Mandiri
Parung P: r, Jawa Barat

PKM Budi Luhur dan SMK Bina Putra Mandiri

(0‘ f?F!Ur{i:frsi(as Budi Luhur Go o 2 Bagkan e

16 x ditonton 1 bulan yang lalu #UniversitasBudiLuhur #Pa Pilihan untuk keluarga

= EYoulube Telusuri

Pelatihan membuat
| bunga dengan pipe
cleaner

_ad
PKM Budi Luhur dan SMK Bina Putra Mandiri

(0‘ ffﬂ]lfflirfmilasBudi Luhur Al > Bagikan U o

Firefox

16 x ditonton 1 bulan vana lalu #UniversitasBudil ubur 2Pz Pilihan untuk keluaraa
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+ 33 menit yang lalu
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https://www.youtube.com/watch?v=QD9AJYUzPhE

Lampiran 11. Modul/Materi Kegiatan

APA ITU ECO-CREATIVEPRENEURSHIP ?

©I)EMANEAATXN 'm‘ﬂm”-mm
LIMBAH TEKSTIL * i

L

* Mengutah lImbah menjads produi

Merndororg vovas Kreatnitas dan thonors bernilac
Wigas

n « Fokus pada reduce. reuse, recycle. dan
ﬂ
2 L]
Zuha Erate, bt M P éj} b <
-
1 4
) —- PENGANTAR APA ITU EXONOMI HJAU?
. Ekonomi hijau adalah cara membangun dan
3 Sl ki | yang tetap maju, tetapl
YL tetap menjaga lingkungan. |

»

MASALAH LIMBAH TEKSTIL INTI DAR! EKONOMI HJAU

o
+ Fast fashion — produksi bertebib — Limbsh basar b @

+ 92 juta ton limbah teksti! dihasitkan por tahen

|
;
i

secara globel.

lingkungan, seperti matshari atau angin
* St tarura, monysbabkan pencemaran tapah & o
< limbah
i : :
3 f‘,},
En )
KONSEP DASAR PEMANFAATAN 28
“ TUJUANNYA EXONOMI HAU s

CONTOH EXONOMI HijJAL
MANFAAT ECO-CREATIVEPRENEURSHIP

PELUANG BISNIS DART LIMBAH TEXSTIL y CONTOH PRODUK KREATIF
- ° * Tax pouch. dempet
* Konsurman semakin peduti produk hijau. o Abateri SRt K oA Bros)
+ Pasar sustanatie fashion tumbuh B s
SIS apat: * Home décor (Dantsl_ toglak. wall ar0)
+ Boneka & 5ot toys
- - Produi kriya becndai sen tingg:
b -

9 12
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KETERAMPILAN YANG DIPERLUKAN

1. Teknik dasar menjahit / patchwork

2 Kreathvitas desain

3 Pangetahuan bahan Eco-Creativepreneurship:
l S Craft Berbasis Kain Perca

S Digital marksting /
=% Dr. Dra. Riyodina G. Pratikto, M.Si

13

”y SIKLUS £CO-CREATIVEPRENEWI Peluang Pasar, bukan

sekadar isu limbah

1, Ientifikas Lmbah

A 2Selehsi bahan * Pesan utama dalam memasarkan
. 8 3Dessin kreatit produk-produk berdasarkan daur ulang,
57 @) AR APoduka manalimesin « JANGAN MENOLAK LIMBAH, tetapi
b | SBewactin dun storytaling MENONJOLKAN STYLE-nya
L bt iN  &Ponjualan & pomazaran
l 7 Edhiasi dampeh linghungan > %
J i dari sampah limbah”
¥ “Produk ini punya cerita eco yang
tren dan bermakna.”
14
KESIMPULAN Permasalah

+ Kain perca melimpah, belum
E hanya bisnis, tetapi gerakan dimaknai sebagai produ_k
untuk menciptakan masa depan yang lebih hijau melatul bernilai.

kreativitas dan incvasi berbasiz imbah tekstiL « Publik sering lihat perca sebagai
sisa, bukan karya.

@ + Perlu strategi pesan pemasaran
untuk membangun minat dan

kepercayaan.

15

Strategi Marketing
Communication

+ INOVASI VISUAL— tampilkan
“dari perca jadi craft kece”

* LINGKUNGAN SEKITAR —
testimoni orang/komunitas yang
mirip mereka r 4 Crafting Success Together

* TRANSAKSI KOMUNITAS—

tawaran pre-order & busr;zr:irf;')r;gl ; = Kreativitas
Menghasilka
Contoh Kasus n Cuan

Presentasi ini membahas cara menemukan dan membuat

+Gen Z: gantungan kunci & bros perca
jadi bagian tatangan mode di sekolah
— dipamerin di medsos sekolah —
banyak like — brand naik.

« Ibu-ibu: Alas gelas & pouch perca di-
demo — langsung dicoba — bukti
manfaat terasa — minat beli muncul
saat dihitung hemat cepat.

yang
menghasilkan uang bagi siswa SMA.

(© Tritkasaya Kusumawati NOVEMBER 2025

Menciptakan Konten
Kerajinan Tangan

¥ “Dampak Hijau
Dimulai dari Kita”

yang.
S 4
lainnya. Sis i penjual
produk, monetisasi video, dan sponsor. Dengan

ri perca kita belajar: kreativitas

bisa jadi kekuatan, dan kekuatan bisa
jadi peluang.”

+» “Ketika ide hijau dipadu karya kreatif,
masa depan yang lebih

bernilai.”

* “Mengelola sisa kain hari ini, sama
artinya mengelola harapan ekonomi
hijau esok hari.”

para

kerajinan tangan.
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Lampiran 12. BAST

UNIVERS ITAS | o woose e
B u D l L u H u R FAXULTAS ILMU SOSIAL DAN BTYUDI GLOBAL

Kommgus Pusl £ 3. Rayo Gledg - Reukongon Usern - Joberte Swlorge 12260 | TAXULTAS TEiaem:
Tolp : 021-5353753 Prarvingl, Pox : 0215853487, WS bediburocid | FAXULTAS

OAN DESAN

BERITA ACARA SERAH TERIMA ASET

Pada han ini Kamis tanggal 27 November pukul 11.00 WIB bertempat di SMK Bina Putra
Mandiri, telab tegjadi penyerahan/penenmaan barang dalam rangka pelaksanazn Pengabdian
kepada masyarakat Semester Gasal 2025/2026 antara:

Nama  : Dr. Dra. Zulvia Khalid, MM, M.Pd

Jabatan : Dosen'Ketua Pelaksana

Alamat - JL Ciledug Raya, Petukangan Utara Pesanggarahan

Selaku penanggungjawab perseorangan sebagai pihak yang menyerahkan,

Nama  : Hem Hermawati, S.E M.Ak.

Jabatan : Kepala SMK Bina Putra Mandin

Alamat - JL Bina Putra Mandin No.1, Prang Panjang, Kec. Parungpanjang, Kab. Bogor, Jawa

Barat

Sebagai pihak yang menerima barang.

Daflar nncian barang sebagai berikut:

No. | Nama Barang | Jumlah Barang Harga Satuan (Rp.) Total Harga (Rp.)

| Bahan 25 20.004) 500.000
Technocrafl
2 | Glue Gun 2 A0.000 £0.000

Jumiah Total Harga (Rp.) 580.000

Yang menenma: Yang menyerahkan:
Kepals Sekolsh
Nama: Heni Hermawan, S.E.M.Ak. Nama: Dr. Dra. Zulvia Khalid, MM, M.Pd
NIP 000017

Mengetahui,
Ketua Lembaga penelitian /pengabdian
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Lampiran 13. Lampiran HKI
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Komp. Bangun Reksa Indah 2 Blok Aa No. 3, Karang Tengah, Tangerang
Karang Tengah, Kota Tangerang

ejaten Timur, Pasar Minggu, Jakarta
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